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ABSTRACT 
 

Low student learning outcomes can be caused by the learning methods used by 
teachers. Monotonous and less varied learning methods make students 
unenthusiastic in participating in Indonesian language learning. This study aims to 
evaluate the effectiveness of the use of Mystery Envelope learning media in 
improving student learning outcomes in the Indonesian language subject for grade 
IV at SDN Margomulyo 2 Ngawi. The researcher used the Classroom Action 
Research (CAR) method using the Kemmis and Mc Taggart models. In the data 
analysis technique, the researcher used quantitative data obtained from the results 
of student learning tests at the end of each lesson. This research was conducted at 
SDN Margomulyo 2 Ngawi with research subjects of grade 4 students in the 
2023/2024 academic year totaling 13 students consisting of 4 male students and 9 
female students. The results of the study showed that there was an increase in 
student learning outcomes by implementing the "Mystery Envelope" learning media. 
The percentage of student learning outcomes completion in cycle I was 75.08% and 
cycle II was 92.30%. 
 
Key Words: Mystery Envelope, Learning Results, Indonesian Language 
 
 

ABSTRAK 
 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan karena metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang monoton dan kurang variatif 
membuat siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media 
pembelajaran Amplop Misteri dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN Margomulyo 2 Ngawi. Peneliti 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Dalam teknik analisa data peneliti menggunakan 
data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa di setiap akhir 
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Margomulyo 2 Ngawi dengan 
subjek penelitian siswa kelas 4 tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 13 siswa 
terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan media 
pembelajaran “Amplop Misteri”. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 
pada siklus I yaitu sebesar 75,08% dan siklus II sebesar 92,30%. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan suatu 

proses yang penting. pendidikan 

adalah sebuah proses merubah sikap 

dan kelakuan seseorang atau 

sekelompok orang dalam 

mendewasakan melalui pengajaran 

dan pelatihan (Erica et al., 2019). 

Melalui pendidikan, dapat membantu 

seseorang agar menjadi lebih cerdas 

dan mempunyai keahliah sehingga 

dapat hidup dengan lebih layak. 

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi utama dalam perkembangan 

intelektual dan karakter anak-anak. 

Pendidikan dasar pada umumnya 

adalah pendidikan bagi anak-anak 

usia 6-12 tahun (Kurniawan, 2015). 

Pada jenjang ini, siswa dibekali 

dengan berbagai kemampuan dasar 

yang akan menentukan keberhasilan 

mereka di jenjang pendidikan 

berikutnya. Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran penting dalam 

pendidikan dasar adalah Bahasa 

Indonesia.  

Bahasa merupakan alat 

komunikasi  yang digunakan oleh  

bangsa  Indonesia  dan digunakan 

sebagai bahasa nasional. Sehingga 

bahasa  Indonesia  diajarkan  

diseluruh  jenjang  pendidikan di 

Indonesia, khususnya pada sekolah 

dasar karena menjadi dasar dari 

seluruh pembelajaran ( Farhrohman, 

2017). Oleh karena itu, penguasaan 

yang baik terhadap mata pelajaran ini 

sangat penting.  

Namun, pada kenyataannya, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar sering kali menghadapi 

beragam tantangan. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan di SDN 

Margomulyo 2 Ngawi, hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia masih belum 

mencapai target yang diinginkan. Hal 

ini dapat dilihat dari rendahnya nilai 

rata-rata siswa dalam ulangan harian, 

serta rendahnya tingkat partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar siswa 

dapat disebabkan oleh berbagai hal. 

Salah satu penyebabnya adalah 

metode atau cara mengajar yang 

digunakan oleh guru di dalam kelas. 

Metode pembelajaran yang monoton 

dan kurang variatif membuat siswa 

tidak semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Guru menggunakan 

metode konvensional yang mana 

siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru tanpa adanya 

hubungan interaktif dengan siswa dan 

tak jarang guru tidak menggunakan 
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media pembelajaran yang 

memudahkan siswa dalam belajar 

yang mengakibatkan siswa hanya 

terdiam karena kurang memahami 

materi pembelajaran yang 

disampaikan. Oleh karena itu, guru 

harus senantiasa berinovasi dalam 

mengembangkan strategi 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat dan hasil 

belajar siswa. 

Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif didalam 

proses pembelajaran. Salah satu cara 

untuk mencapai hal tersebut adalah 

dengan menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif. Dengan 

menggunakan media pembelajaran 

memancing siswa agar tertarik dalam 

belajar dan mempermudah dalam 

memahami materi pembelajaran 

(Puspitasari et al., 2018). Media 

pembelajaran yang dirancang dengan 

baik dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang 

abstrak, serta membuat proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna. 

Untuk mengatasi masalah 

rendahnya hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas 4 di SDN 

Margomulyo 2 Ngawi, penelitian ini 

mengusulkan penggunaan media 

pembelajaran "Amplop Misteri". Media 

ini merupakan salah satu bentuk 

inovasi pembelajaran yang 

menggabungkan unsur permainan 

dengan proses belajar.  

Setiap amplop dalam media ini 

berisi tugas atau pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. 

Setiap kelompok diberikan tantangan 

untuk membuka amplop dan 

menyelesaikan tugas yang ada di 

dalamnya. Pendekatan ini diharapkan 

dapat membuat siswa lebih antusias 

dan termotivasi dalam belajar, karena 

mereka merasa tertantang dan 

penasaran dengan isi amplop yang 

harus mereka selesaikan. 

Menurut hasil penelitian Lisa et 

al., (2024)  penggunaan media 

amplop misteri dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran 

kata baku kelas VI SD Negeri 40 

Banda Aceh. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Sari et al., (2023) 

juga menunjukkan bahwa dengan 

penggunaan media pembelajaran 

amplop misteri dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi sistem 

pembayaran.  

Pendekatan berbasis 

permainan dalam pembelajaran 

didukung oleh teori konstruktivisme 
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yang dikemukakan oleh Piaget (1970). 

Menurut teori ini, pembelajaran yang 

efektif terjadi ketika siswa aktif terlibat 

dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui interaksi 

dengan lingkungan belajar yang 

menarik (All Habsy et al., 2024). 

Dalam konteks ini, Amplop Misteri 

berfungsi sebagai medium yang 

memungkinkan siswa untuk belajar 

secara aktif dan kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan 

media pembelajaran Amplop Misteri 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV di SDN 

Margomulyo 2 Ngawi.  

Pada akhirnya, melalui 

penelitian ini, diharapkan bahwa 

media pembelajaran “Amplop Misteri” 

tidak hanya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, tetapi juga dapat 

mengubah paradigma pembelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Ini akan 

membantu dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih luas, yaitu 

membentuk generasi muda yang 

cerdas, kreatif, dan memiliki cinta 

yang mendalam terhadap bahasa dan 

budaya bangsa Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan Mc Taggart. PTK dilakukan 

sebagai upaya untuk mengatasi 

permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Margomulyo 2 

Ngawi yang berlokasi di Jalan PB. 

Sudirman, No. 5B RT. 03 / Rw. 08, 

Margomulyo, Ngawi, Kerek, 

Margomulyo, Kec. Ngawi, Kabupaten 

Ngawi, Jawa Timur.  

Subyek penelitian adalah siswa 

kelas 4 tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 13 siswa terdiri dari 4 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. 

Dimana dalam setiap siklus terdiri dari 

4 langkah yaitu (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan (acting), 

(3) pengamatan (observing), dan (4) 

refleksi (reflection).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Penelitian Tindakan 
Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart  

(Muah, 2016) 
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Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyiapkan langkah-langkah 

tindakan yang akan dilakukan berupa 

modul ajar dan instrument evaluasi. 

Tahap pelaksanakan, peneliti 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran 

amplop misteri yang telah 

direncanakan. Tahap observasi 

dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk memantau 

proses belajar siswa. Tahap refleksi, 

peneliti mengevalusi proses 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan untuk mengetahui 

bagian mana yang harus diperbaiki, 

serta merencanakan tindakan untuk 

siklus selanjutnya. Dalam teknik 

analisa data peneliti menggunakan 

data kuantitatif yang diperoleh dari 

hasil tes belajar siswa di setiap akhir 

pembelajaran. Nilai yang  diberikan 

maksimal adalah 100. Nilai rata-rata 

ditentukan dengan cara menjumahkah 

seluruh hasil nilai siswa kemudian 

dibagi dengan jumlah seluruh siswa 

yang ada. Siswa dikatakan tuntas jika 

memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu sebesar 75. 

 

 

Gambar 2 Rumus Presentase 

Ketuntasan Belajar  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada Bulan Juni 2024. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dilakukan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan 2 pertemuan tatap 

muka untuk setiap siklus. Setelah data 

terkumpul, kemudian dilakukan 

analisis data dan hasil dapat 

dipaparkan dalam bentuk tabel 

berikut. 
Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus 

Pra Siklus 
Rata-rata Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 
62, 61 30,77% 69,23% 

 

Pada tabel 1 Hasil Belajar Pra 

Siklus tersebut menjelaskan bahwa 

siswa yang tuntas pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia sebesar 30,77% 

atau sebanyak 4 siswa, sedangkan 

siswa yang belum tuntas sebesar 

69,23% atau sebanyak 9 siswa. Hasil 

ini menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan tindakan untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Setelah melakukan tindakan 

kelas dengan menggunakan media 

pembelajaran “Amplop Misteri” pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa. Dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 
Siklus I 

Rata-rata 
Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 
75,08 61,53% 38,47% 

 

Berdasarkan pada Tabel.2 Hasil 

Belajar Siklus I tersebut menjelaskan 

adanya peningkatan ketuntasan hasil 

belajar siswa sebesar 61,53% atau 

sebanyak 8 siswa dan sebesar 

38,47% atau 5 siswa belum tuntas 

pada pembelajaran di siklus I. 

Mengingat masih terdapat banyak 

siswa yang belum tuntas, maka perlu 

dilakukan tindakan selanjutnya yaitu 

pembelajaran pada siklus II. Berikut 

adalah hasil belajar siswa siklus II 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan media pembelajaran 

“Amplop Misteri” dengan materi yang 

berbeda pada siklus I. 
Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

Siklus II 

Rata-rata 
Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 
83,7 92,30% 7,7% 

 

Pada siklus II ini terjadi 

peningkatan yang signifikan, yaitu 

sebesar 92,30%  atau sebanyak 12 

siswa tuntas dan 7,7% atau 1 siswa 

saja yang tidak tuntas. Menunjukkan 

bahwa media pembelajaran “Amplop 

Misteri” pada pembelajaran 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang telah 

dilaksanakan di kelas 4 SDN 

Margomulyo 2 Ngawi dengan 

menerapkan media pembelajaran 

“Amplop Misteri” pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai 

dengan siklus 2. Peningkatan hasil 

belajar siswa dapat dilihat melalui 

presentase ketuntasan hasil belajar 

siswa yaitu pada siklus I yaitu sebesar 

75,08% dan siklus II sebesar 92,30%. 

Sehingga penerapan media 

pembelajaran “Amplop Misteri” sangat 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas 4 SDN 

Margomulyo 2 Ngawi. 
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